PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Radar Hari: Senin Tanggal: 20 Mel 2024 Halaman: 1

Kebutuhan Gudeg Meloniak
Bahan Baku Masih ”lmpor

S,GHT Gori Ternyata Sumbang Inflasi Cukup Tinggi di Jogja

Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Jogja mencatat
inflasi di Kota Jogja dari Maret terhadap April 2024
mencapai 0,36 persen. Yang menarik, komoditas
nangka muda (gori) turut menyumbang inflasi
cukup tinggi. Bahkan menduduki lima besar

hingga 0,03 persen = Baca Kebutuhan... Hal 7

Ekonom:
Kelangkaan
Nangka Muda
Harusnya Bisa
Dimitigasi
INSIGHT

HALAMAN 7
SAMBUNGAN

KHAS JOGJA:
Wisatawan melintas

di depan tempat makan
Gudeg Bu Slamet,
kawasan Wijilan, Kota
Jogja. Gudeg masih
menjadi primadona
makanan yang diburu
wisatawan saat berlibur
di Jogja.
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Kebutuhan Gudeg Melonjak, Bahan Baku Masih ”lmpor

Sambungan dari hal 1

Kepala BPS DIJ Herum Fajar-
wati mengalmi nangka muda

nangkayang tinggj,

Sejumlah pasardﬂ(ota ]o.a

Selatan Halltu membuama:k

untukmenanam nangka di DIJ
semakin terbatas. Banyakyang

menjadi tujuan observasi. Se-
pem Pasar Kranggan, Pasar
harjo, dan Pasar Dema-

inflasi. Kenaik:

yangharganya dlpamau untuk

ngan. Dari pantauan lapangan

kanoleh d:smbuslyangmema—
kan costtransportasilebih ma-
haL ]adl dari pemasoknya itu

ikkan harga, cphmn.

cukup tinggi dalam
beberapa bulan terakhir. "Di
ta bahkas t

itu,
akui bahwa halga nangka me-
mang naik.

Herum, k

P! p
naikhampir dua kalilipat,’ ujar-
nyakepada Radar Jogja(12/5).

ITamenjelaskan, rata-rata har-
ganangka pada April 2024 se-
itar 19 persen. ke-

nangkamuda semakin mening-
katmenjelang Lebaran. Sebab
banyak orangyangsudah tidak
berdonus:hdﬂoga lantas me-

naikan harga dari Januari hing-
ga April sekitar 89 persen. Ke-
naikan harga pada April 2023
sekitar 17 persen.

Nangka merupakan salah
satu dari 407 komoditas dalam
penghitungan inflasi. Herum
mengakui, nangka sudah lama
tidak ada pergerakan. Namun
tiba-tiba melonjak pada mo-
men Ramadan dan Lebaran.

”"Kami sempat cross check ke
pasaruntukmenyelidiki kenaikan

liburan

ga ecerannya ikut naik. Toh,
berapa pun harganya di Jogja
tetap harus bikin gudeg kan,’
lontarnya.

ITamengatakan, jumlah "
nangka di DIJ

relatif

beralih jadi per
dan kawasan industri.

Tiap Hari 10 Ton untuk

170 UMKM Gudeg
‘Terpisah, Kepala Dinas Per-
industrian dan Perdagangan
(Disperindag) DIJ Syam Arja-
yanti mengatakan, kenaikan
harganangka muda memang
kinflasi di

tinggi. Artinya dari kebutuhan
semula. kemudxan dalam per-

DIJ, meski tergolo;g kecil seki-
tar 0,03 persen. Permintaan

keJogja. Ditambah gud
sanmsaatimiugadlgunakan
sebagai oleh-oleh.

Hal itu membuat kebutuhan

akan
semakint tinggi. Disisilain, gu-
degkemasan jugasudah mema-
sok ke luar DIJ. "Tidak hanya

nangkay ladisangga
oleh daerah diJawa, kini tidak
lagi mampu mencukupi. Se-
lama ini, kebutuhan nangka
muda untuk bahan gudeg
didatangkan dari Jawa Tengh
dan Jawa Timur.
Tamenyebut, pasokan nangka
di DIJ saat ini banyak berasal

yang masuk ke
Io.a yang beli gudeg, tetapi
ekspansi dari industri gudeg
dalam kemasan memasarkan-'
nya ke luar DIJ;’ katanya.
Herum menyampaikan, nilai
ekonomis nangka memang
tidak seseksi komoditas lain,
misalnya cabai. Selain itu, lahan

nangkamudayang ingk

diJogjakarta ini menjadi salah,

satu faktor harga menjadi tinggi.

"Jarang nangka muda ada
inflasi ya, tapi inflasinya kecil
0,03-an. Tapimemangada ke-
naikan permintaan karena pa-
da pengenmakan gudeg, terus
adayangoleh-olehkhasgudeg”
katanya (12/5).

Syam menjelaskan, kébutu-
han nangka muda diJogjakarta
inisebelumnya dapat dicukupi

dari daerah Jawa Tengah. Na-
mun karena permii me-

dabelum

"‘fokus

ningkat, kebutuhan gori harus
d:behdanluar]awayahu[mn

mnglmmudadll(arangmqo,

kamudajuga belum terdata di
Di indag DIJ.

Selatan.

" "Kebutuhan (nangka muda)
di DIJ hasil kajian dari univer-
sitas sekitar 10 ton per hari, ka-
renaadasekitar 170-an UMKM

yang; lah dan ik

yang
menjadi p selama ini

sebagnsalahsambmmkupaya
agarmampu memasokbahan

masih bahan pokok utama se-
perti beras, minyak goreng, te-
wngtengmelmdagmsayam

lainnya.

et le g s

industri gudeg,’ ungk
Instansmutakdapatmelahl
kan intervensi lebih, karena

DIJ bersama sralaehoider lain
berupayalebih dulumengem-

Instansi
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